KATA PENGANTAR
Puji sukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat rahmat dan perkenanNya dapat diselesaikan penyusunan Dokumen Rencana Kontigensi Menghadapi Ancaman Bencana Gempabumi Dan Tsunami Di Kota Bandar Lampung Provinsi Lampung. Penanggulangan bencana merupakan tanggung jawab semua pihak baik Pemerintah, dunia usaha, media massa, akademisi maupun masyarakat, sehingga setiap orang ikut bertanggung jawab dalam penanggulangan bencana baik untuk keselamatam diri, keluarga maupun lingkungan.


Pengalaman terjadinya gempabumi dan tsunami yang semakin meningkat pada kurun waktu 10 tahun terakhir di Indonesia yang berdampak adanya kerugian dan kerusakan serius pada aset penghidupan warga terdampak, membuat pemangku kepentingan di Kota Bandar Lampung memahami pentingnya kesiapsiagaan menghadapi ancaman bencana gempabumi dan tsunami

Untuk itu BPBD Kota Bandar lampung merasa perlu menyusun rencana kontijensi sebagai pedoman dalam penanganan darurat bencana. Perencanaan kontigensi telah menjadi salah satu piranti dasar bagi BPBD untuk membangun koordinasi dan komitmen dari berbagai kepentingan yang mengarah pada mobilisasi sumberdaya pada saat operasi tanggap darurat. Rencana Kontigensi diharap mampu mendeskripsikan kondisi yang sebenarnya dari kejadian gempabumi dan tsunami serta dampaknya terhadap aspek kependudukan, sosial ekonomi, lingkungan dan sarana prasarana di Kota Bandar Lampung.


Meskipun dokumen ini hasil dari pemikiran tim penyusun yang terdiri dari berbagai stakeholder terkait kebencanaan di Kota Bandar Lampung, namun pada kenyataannya kami merasa masih banyak kelemahan dan kekurangan. Oleh karena itu kami sangat mengharapkan masukan demi perbaikan Dokumen Rencana Kontigensi Gempabumi dan Tsunami Kota Bandar Lampung ini

Kami mengucapkan penghargaan yang setinggi tingginya kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam menyusun dokumen ini, sebagai wujud nyata terbangunnya kemitraan dari berbagai pihak dalam meningkatkan kesiapsiagaan dan penanggulangan bencana gempabumi dan tsunami
Bandar Lampung,       Januari 2020
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DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN
	BASARNAS
	:
	Badan SAR nasional

	BAZNAS
	:
	Badan Amil Zakat Nasional

	BPS
	:
	Badan pusat Statistik

	BPKAD
	:
	Badan pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah

	BNPB
	:
	Badan Nasional Penanggulangan Bencana

	BMKG
	:
	Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika

	BPBD
	:
	Badan Penanggulangan Bencana Daerah

	BULOG
	:
	Badan Urusan Logistik

	BUMN
	:
	Badan usaha Milik Negara

	BUMD
	:
	Badan Usaha Milik Negara

	BULOG
	:
	Badan urusan Logistik

	BKAD
	:
	Badan Keuangan dan Aset Daerah

	BAPPEDA
	:
	Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah

	BTT
	:
	Belanja Tak Terduga

	DINSOS
	:
	Dinas Sosial

	DISKES
	:
	Dinas Kesehatan

	DISNAKER
	:
	Dinas Tenaga Kerja

	DANDIM
	:
	Komandan Kodim

	DISHUB
	:
	 Dinas Perhubungan

	DSP
	:
	Dana Siap Pakai

	HT
	:
	Handy talkie

	KRB
	:
	Kajian Resiko Bencana

	LSM
	:
	Lembaga Swadaya Masyarakat

	LR
	:
	Luka Ringan

	LS
	:
	Luka sedang

	LB
	:
	Luka Berat

	MD
	:
	Meninggal dunia

	MDMC
	:
	Muhammadiyah Disaster Manajemen Center

	OPD
	:
	Organisasi Perangkat Daerah

	POLRESTA
	:
	Kepolisian Resor Kota

	PROTAP
	:
	Prosedur Tetap

	PDAM
	:
	Perusahaan Daerah Air Minum

	PDB
	:
	Penanganan Darurat Bencana

	PLN
	:
	Perusahaan Listrik Negara

	POSKO
	:
	Pos Komando

	POL PP
	:
	Polisi Pamong Praja

	PUPR
	:
	Pekerjaan Umum Perumahan Rakyat

	PMI
	:
	Palang Merah Indonesia

	RAPI
	:
	Radio Antar Penduduk Indonesia

	RO/ RENOPS
	:
	Rencana Operasi

	RSUD
	:
	Rumah Sakit Umum Daerah 

	RENKON
	:
	Rencana Kontigensi

	SR
	:
	Skala Rigter

	SK-PDB
	:
	Sistem Komando Penanganan Darurat Bencana

	TRC PB
	:
	Tim Teaksi Cepat Penanggulangan Bencana

	TNI
	:
	Tentara  Nasional Indonesia

	TRC
	:
	Tim Reaksi Cepat

	TES
	:
	Tempat Evakuasi Sementara

	TEA
	:
	Tempat Evakuasi Akhir


1. Situasi

1.1 Karakteristik Bahaya Bencana (Ancaman)

Ancaman gempa bumi yang dapat berdampak pada Kota Bandar Lampung berpotensi di zona subduksi Megathrust di sekitar Selat Sunda. Secara historis gempa bumi di Selat Sunda yang signifikan pernah terjadi pada tahun 1883, Juni-Juli 2006, 23 Januari 2018, 10 Mei 2018, 2 Agustus 2019 (Magnitudo 7, 4 SR berpotensi Tsunami ). Berdasarkan hasil penelitian para ahli, zona subduksi Megathrust memiliki potensi untuk terjadi gempa dengan kekuatan magnitude M 8,7. Gempa ini terjadi akibat aktivitas pertemuan lempeng tektonik Indo Australia -  Eurasia. 
Gempa bumi ini berpotensi memberikan dampak bahaya karena goncangan yang kuat dan gelombang tsunami.Dampak goncangan diprediksi dapat mencapai skala V – VI MMI. Sementara dampak gelombang tsunami dapat mencapai wilayah Bandar Lampung dengan waktu tempuh kurang lebih 25 menit dan dengan ketinggian dapat lebih dari 3 meter. Daerah yang berpotensi terdampak goncangan di Kota Bandar Lampung dengan skala V – VI MMI dapat terjadi di sebagian besar Kota Bandar Lampung yaitu 20 kecamatan.Sementara daerah yang berpotensi terdampak gelombang tsunami secara signifikan di Kec. Panjang, Kec. Bumi Waras, Kec. Teluk Betung Barat, Kec. Teluk Betung Timur, Kec. Teluk Betung Selatan, dan Kec. Teluk Betung Utara. 
Peta Administrasi dan Resiko Gempabumi Kota Bandar Lampung
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Gambar 2
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Gambar 3

Jika melihat sebaran episenter yang terlihat dalam Gambar 3, distribusi pusat gempa bumi lebih banyak terdapat di laut. Gempa bumi yang terjadi di laut berkaitan erat dengan aktivitas penunjaman lempeng Indo-Australia  dengan lempeng Eurasia. Jika  di lihat dari kedalamannya, gempa bumi yang terjadi di laut terdiri dari dua macam yaitu gempa bumi dangkal dan gempa  bumi menengah. Gempa bumi dengan ke dalaman dangkal merupakan gempa bumi yang terjadi pada Zona Megathrust (megathrustzone) sedangkan gempa bumi  yang  terjadi pada kedalaman menengah dan dalam merupakan gempa  bumi pada Zona Benioff (benioff  zone).  Apabila episenter gempa bumi  dengan ke dalaman dangkal berpusat  di darat, dapat dimungkinkan merupakan kejadian gempa bumi yang diakibatkan oleh aktivitas sesar-sesar lokal.
1.2 Skenario Kejadian dan Dampak

Tabel. 1 Pokok-pokok Ringkasan Skenario Kejadian dan Asumsi Dampak
	ASUMSI WAKTU KEJADIAN
	Hari Kamis, tanggal 17 Desember 2020
Pukul 01.45

	LOKASI GEMPA DAN MAGNITUDO
	7,08o LS dan 104,6o BT (280 km barat daya Kota Bandar Lampung)

Magnitude 8,7 SR
Intensitas V – VI MMI

Kedalaman 20 km

Durasi goncangan 60 detik

	CAKUPAN WILAYAH TERDAMPAK
	Kota Bandar Lampung terdampak goncangan di sebagian besar wilayah mencakup 20 kecamatan.

Ada 6 kecamatan yang dapat terdampak kuat gelombang tsunami Kec. Panjang, Kec. Bumi Waras, Kec. Teluk Betung Barat, Kec. Teluk Betung Timur, Kec. Teluk Betung Selatan, dan Kec. Teluk Betung Utara. 

	BAHAYA PRIMER
	Gempabumi  

	BAHAYA SEKUNDER
	Gelombang tsunami dan gempa susulan dengan intensitas sedang

	JUMLAH PENDUDUK
	Jumlah penduduk terdampak di Kota Bandar Lampung adalah  1.033.803 jiwa;

	ASUMSI DAMPAK KEJADIAN

	1. ASPEK KEPENDUDUKAN
	PENDUDUK TERDAMPAK
Rekapitulasi Jumlah Penduduk dan potensi penduduk rentan terhadap bencana gempabumi per kecamatan di Kota Bandar Lampung berdasarkan hasi lokakarya  penyusunan rencana kontigensi tahun 2019 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 2 :Jumlah penduduk Kota Bandar Lampung dan Kerentanannya
NO
KECAMATAN

JUMLAH PENDUDUK

KERENTANAN

1
Teluk Betung Barat

31.812

2.105

2
Teluk Betung Timur

44.107

2.914

3
Teluk Betung selatan

41.731

2.755

4
Bumi Waras

59.770

3.946

5
Panjang

77.993

5.143

6
Tanjung Karang Timur

39.400

2.591

7
Kedamaian

55.466

3.651

8
Teluk Betung Utara

53.392

3.514

9
Tanjung Karang Pusat

53.940

3.551

10
Enggal

30.035

1.975

11
Tanjung Karang Barat

57.663

3.795

12
Kemiling

69.000

4.543

13
Langkapura

36.113

2.376

14
Kedaton

51.796

3.411

15
Rajabasa

50.730

3.340

16
Tanjung Senang

48.391

3.185

17
Labuhan Ratu

47.423

3.121

18
Sukarame

59.950

3.945

19
Sukabumi

60.391

3.975

20
Way Halim

64.700

4.260

 JUMLAH 

  1.033.803 

       68.096 

Sumber : hasil FGD Lokakarya penyusunan renkon diolah dari berbagai sumber
Penduduk terdampak gempabumi perkecamatan tersebut menjadi acuan menghitung secara rinci warga terdampak yang luka luka, meninggal, hilang dan mengungsi, sebagaimana dapat dilihat pada tabel di bawah ini ;
Tabel 3 : Asumsi Jumlah korban penduduk Kota Bandar Lampung akibat bencana

NO
KECAMATAN

MD

HLG

LB

LS

LR

MENGUNGSI

1
Teluk Betung Barat

   886 

  32 

   96 

141 

 178 

   772 

2
Teluk Betung Timur

1.227 

   44 

132 

 194 

246 

1.071 

3
Teluk Betung selatan

  1.158 

42
125
183
233
1014
4
Bumi Waras

  1.662 

60 

  178 

 262 

333 

 1.451 

5
Panjang

 2.167 

78 

232 

341 

  433 

 1.892 

6
Tanjung Karang Timur

  1.093 

    39 

 115 

171 

218 

  955 

7
Kedamaian

 1.539 

  55 

164 

 241 

  307 

 1.345 

8
Teluk Betung Utara

1.482 

 53 

157 

232 

296 

 1.294 

9
Tanjung Karang Pusat

1.497 

54 

  159 

  234 

299 

1.308 

10
Enggal

833 

30 

  88 

130 

166 

728 

11
Tanjung Karang Barat

1.600 

 58 

170 

250 

  319 

1.398 

12
Kemiling

  915 

   69 

  204 

 300 

382 

1.673 

13
Langkapura

1.002 

  36 

  106 

  157 

200 

875 

14
Kedaton

1.438 

   52 

153 

 225 

 287 

1.256 

15
Rajabasa

 1.408 

  51 

150 

220 

 281 

 1.230 

16
Tanjung Senang

  1.343 

 48 

  143 

210 

268 

  1.173 

17
Labuhan Ratu

 1.316 

  47 

140 

 206 

 262 

 1.150 

18
Sukarame

  1.664 

 59 

177 

260 

332 

1.453 

19
Sukabumi

  1.676 

 61 

178 

 262 

334 

1.464 

20
Way Halim

  1.796 

   65 

 191 

281 

358 

1.569 

 JUMLAH 

  28.702 

  1.033 

  3.058 

  4.500 

  5.732 

   25.071 

Sumber : hasil FGD Lokakarya penyusunan renkon
Data yang disusun di atas merupakan data dinamis perincian sebagai 
penduduk meninggal dunia (MD) sebanyak 28.702 jiwa, Hilang (HLG)      1.033 Jiwa, Luka berat (LB) 3.058. Jiwa, Luka sedang (LS). 4.500 Jiwa, Luka ringan (LR) 5.732 Jiwa, Mengungsi 25.071 jiwa tersebar di beberapa titik evakuasi
Keterangan :
1. Kondisi geografis penduduk di sekitar pesisir pantai pada 6 Kecamatan dikenal dengan pemukiman yang padat penduduk dan kontruksi bangunan yang tidak tahan gempa.

2. Kejadian terjadi pada waktu malam hari.

3. Akses jalur evakuasi terlalu sempit.


	2. ASPEK FISIK
	1. Estimasi rumah terdampak sebesar 30.674 unit, terdiri dari

15.880 unit (57,14%) rusak berat dan 14.794 unit (42,86%) rusak

ringan.
2. Sarana prasarana jalan sepanjang 21 Km jalan nasional rusak
berat dan 5 Km jalan provinsi serta jalan kota sepanjang 15 Km yang rusak berat.
3. Bangunan gedung perkantoran yang mengalami kerusakan,

diantaranya:
· Kantor Pemerintah Polsek/ Koramil/ Lanal : 5 rusak berat 4 Rusak ringan.
· Kantor Pemerintah Kecamatan/ kelurahan : 10 rusak berat, 13 rusak sedang, 9 rusak ringan.
· Kantor Pemerintah Imigrasi/ Adpel 5 rusak berat
4. Sarana prasarana pada Sektor Pendidikan yang mengalami kerusakan, dan terganggu layanannya meliputi:
· TK : 13 rusak ringan, 17 rusak sedang, 14 rusak berat
· SD : 28 rusak ringan, 26 rusak sedang, 26 rusak berat
· SMP : 10 rusak ringan, 15 rusak sedang, 13 rusak berat
· SMA : 5 rusak ringan, 9 rusak sedang, 7 rusak berat
5. Sarana prasarana rumah ibadah yang mengalami kerusakan, dan terganggu layanannya meliputi:

· Masjid : 53 rusak ringan, 40 rusak sedang, 14 rusak berat.
· Gereja : 5 rusak ringan, 1 rusak sedang, 4 rusak berat
· Pura : 3 rusak ringan, 1 rusak berat
· Vihara : 2 rusak sedang, 1 rusak berat.
6. Sarana Prasarana pada Sarana Sektor Kesehatan yang mengalami kerusakan dan terganggu layanannya diantaranya adalah:
· Rumah sakit : 3 rusak ringan, 2 rusak sedang, 1 rusak berat.
· Puskesmas : 4 rusak ringan, 6 rusak sedang, 7 rusak berat.
· Puskesmas pembantu : 3 rusak ringan, 2 rusak sedang, 1 rusak berat.
7. Sarana Sarana prasarana fasilitas utilitas yang mengalami kerusakan dan terganggu layanannya diantaranya adalah: 
· Gardu Listrik : 23 rusak ringan, 12 rusak sedang, 8 rusak berat
· Jaringan Air : 14 rusak ringan, 20 rusak sedang, 11 rusak berat
· Jembatan : 4 rusak ringan, 3 rusak sedang, 2 rusak berat
8. Sarana dan prsarana bangunan industri dan fasilitas bisnis
· Tempat wisata : 3 rusak ringan, 3 rusak sedang, 3 rusak berat
· Bangunan industri : 3 rusak sedang, 3 rusak berat
· Bangunan bisnis : 9 rusak ringan, 7 rusak sedang, 9 rusak berat
· Hotel : 2 rusak ringan, 3 rusak sedang, 3 rusak berat
· SPBU : 3 rusak ringan, 2 rusak sedang, 2 rusak berat


	 3. ASPEK EKONOMI
	Aktivitas perekonomian mengalami hambatan sebesar 40% selama 28 hari pada sektor sektor dibawah ini ;

· Sektor perdagangan 
Kehilangan pada sektor pasar (pasar ikan, pasar sayur pasar buah pasar tradisional) dikarenakan aktivitas pasar berhenti dan pasokan terhenti.

· Sektor industri

Kehilangan pada sektor perindustrian ( home industri tidak berjalan dan pemasaran produk terhambat dan pabrik – pabrik tidak dapat melakukan produksi karena suplai bahan baku terhambat.

· Sektor jasa / pariwisata 

Kehilangan pada sektor pariwisata menurun dratis dikarenakan kunjungan wisatawan pada hotel, restauran dan tempat hiburan/ rekreasi (pantai) semua di tutup.

· Sektor perikanan / nelayan 
Kehilangan pada sektor perikanan sangat jelas karena nelayan tidak dapat melaut karena fasilitas dermaga maupun kapal/ perahu banyak yang rusak 

· Sektor perbankan 
Kehilangan pada sektor perbankan sangat signifikan dikarenakan akses layanan nasabah oleh perbankan terganggu harus ke kantor cabang, induk atau mengaktifkan layanan darurat perbankan. 

· Sektor transportasi
Gangguan dari sektor transportasi di Pelabuhan Panjang (Pelindo), PT. Bukit Asam, PT. TEL. juga cukup besar dimana transportasi umum tidak beroperasi karena fasilitas jalan / akses banyak yang rusak.


	4. ASPEK LINGKUNGAN
	· ekosistem terganggu atau  rusak, misalnya : ekosistem pantai atau tumbuhan mangrove. cadangan air tanah rusak/tercemar karena air laut timbulnya sanitasi lingkungan yang tidak sehat.

· kerusakan fungsi lahan atau tanah.

· penyempitan badan sungai dan saluran drainase.
· Pencemaran udara dari korban yang meninggal 
· terganggunya kelompok flora dan fauna.


	5. ASPEK PELAYANAN PEMERINTAHAN
	· Akibat dari Sebagian perangkat Kelurahan dan aparatur Kecamatan / OPD mengalami trauma, cedera/luka dan kehilangan jiwa, maka pelayanan pemerintahan di 6 kecamatan dan 26 Kelurahan dalam 7 hari kedepan  Bangunan kantor OPD, kecamatan dan Kelurahan mengalami kerusakan fisik dan jaringan telekomunikasi, air bersih , listrik, data server yang perlu perbaikan darurat;
· selain itu kantor-kantor TNI/POLRI mengalami kerusakan dan kehilangan personilnya, tetapi dapat dimobilisasi dalam membantu pelayanan dan peran pemerintahan selama masa tanggap darurat;
· Maka pelanyanan Pemerintahan berupa Catatan sipil dan kependudukan terganggu;
· Data kepemilikan tanah/lahan/ rumah/aset pribadi dan lembaga terganggu; Fasilitas dan Pelayanan Medis di puskesmas, pustu, klinik dan rumah sakit terganggu; proses belajar mengajar tidak dapat berjalan  karena bangunan dan fasilitasnya hilang/rusak;



Tugas Pokok

Organisasi Komando Penanganan Darurat Bencana Gempabumi dan Tsunami Kota Bandar Lampung melaksanakan operasi penanganan dan penanggulangan bencana selama 28 Hari atau dapat diperpanjang sesuai dengan hasil kajian perkembangan situasi di lapangan, melibatkan unsur terkait dalam penanganan seluruh korban terdampak dengan prioritas pada kelompok rentan, pemenuhan kebutuhan dasar yang cepat dan tepat, dan memulihkan sarana dan prasarana vital dengan memaksimalkan sumber daya daerah, serta berkoordinasi dengan pemerintah provinsi, kabupaten/kota sekitar dan pemerintah pusat untuk meminimalisir kerugian akibat dan dampak bencana selama masa tanggap darurat.
3. Pelaksanaan

3.1 KONSEP OPERASI (RENCANA TINDAKAN)
Komando Penanganan Darurat Bencana Kota Bandar Lampung melaksanakan operasi penanganan dan penanggulangan bencana Gempabumi dan Tsunami selama 28 hari terhitung mulai hari “H” jam “J” yang dilaksanakan dalam 2 tahap yaitu tahap tanggap darurat dan tahap transisi darurat adalah sebagai berikut :
A. Pada tahap tanggap darurat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut;
1. Perbaikan sarana dan prasarana penting (listrik, air bersih, telekomunikasi dan ketersediaan BBM).
2. Pengkajian Cepat (rapid assesement) oleh TRC BPBD Kota Bandar Lampung bersama-sama pihak Kecamatan.
3. Team terbagi menjadi 8 team dan 5 team difokuskan di 6 Kecamatan Pesisir Bandar Lampung.
4. Penentuan dan Pernyataan Status Darurat Bencana oleh Walikota Bandar Lampung.
5. Pencarian dan Penyelamatan Korban Bencana di 20 Kecamatan yang terdampak Gempa Bumi.
6. Pemberian bantuan / Kebutuhan Dasar Korban Bencana di tempat pengungsian sementara.
7. Perlindungan kepada kelompok rentan (wanita, anak, lansia dan penyandang disabilitas).
8. Konseling psikososial terhadap korban bencana yang mengalami trauma psikologis.
9. Pelayanan kesehatan kepada korban bencana.

B. Pada tahap transisi darurat ke pemulihan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut; 
1. Perbaikan prasarana umum (jalan, jembatan, pasar, rumah sakit dan tempat ibadah).
2. Pemulihan sementara sarana ekonomi masyarakat (pasar-pasar tradisional).
3. Pemulihan psikososial.
4. Penyelenggaraan pendidikan darurat.
5. Pengakhiran / Perpanjangan status penangan darurat bencana (PDB)
3.2 FUNGSI
Pada tahap/fase saat terjadi bencana/tanggap darurat, pada hari “H” jam “J”, Komando Penanganan Darurat Kota Bandar Lampung mempunyai fungsi sebagai berikut;

1. KOMANDO, KENDALI, KOORDINASI & KOMUNIKASI

· Menentukan tujuan dan strategi dalam operasi penanggulangan bencana Gempa Bumi dengan memastikan adanya kesatuan Komando upaya terpadu, danbersinergi antar pihak-pihak terkait (interoperabilitas).

· Koordinasi multi-pihak yang terlibat dalam operasi penanggulangan bencana Gempa Bumi.

· Manajemen/ pengelolaan komunikasi dan informasi yang terpadu.

· Mengiformasikan semua kondisi situasi tentang rencana yang akan, sedang dan yang sudah dilaksanakan.

· Melakukan pengamanan di wilayah yang terdampak, lokasi penanganan darurat, dan distribusi bantuan.

· Manajemen/ pengelolaan evakuasi korban bencana
2. PERENCANAAN

· Memastikan perencanaan yang terpadu, dengan prioritas dan tujuan yang telah ditentukan

· Mengantisipasi dan beradaptasi dengan segala perubahan yang terjadi

· Menghindari atau setidaknya meminimalisir potensi terjadinya tumpang tindih dan pemborosan dalam pelaksanaan pekerjaan

· Menetapkan standar tertentu yang harus digunakan dalam bekerja sehingga memudahkan dalam pengawasan atau kontrol

3. OPERASI
Memastikan operasi penanganan darurat bencana dapat dilaksanakan secara terpadu untuk mencapai tujuan/sasaran, dengan strategi yang telah ditentukan melibatkan sumber daya multi-pihak secara efaktif dan efesien

4. LOGISTIK

Memastikan logistik, komunikasi, distribusi, perlengkapan, transportasi dan pangan yang diperlukan untuk kelancaran Operasi Penanggulangan Dampak Bencana sesuai kebutuhan.
5. ADMINISTRASI KEUANGAN
· Merencanakan dan menghimpun sumber keuangan yang berasal dari Pemerintah (Pemerintah Kota, Pemerintah Provinsi/ Pemerintah Pusat), Donasi (kelembagaan/organisasi, masyarakat) dalam penanganan darurat bencana.
· Mengelola keuangan sesuai perencanaan atas apa yang dibutuhkan dalam operasional organisasi pada penanganan darurat bencana.
· Merencanakan dan mengusulkan peluang-peluang pendanaan dari sumber-sumber yang ada diluar wilayah kota Bandar Lampung.
· Membukukan uang masuk dan keluar serta melaporkan uang masuk dan keluar tersebut kepada pihak yang berkompeten, sebagai langkah pertanggungan jawaban yang akuntabel dan transparan.

3.3
TUGAS-TUGAS
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Pada pelaksanaan operasi penanganan darurat bencana di Kota Bandar Lampung masing masing bidang menjalankan tugas-tugas yang mencakup :
a. Bidang Pengendali, Koordinasi, Komunikasi dan Informasi
1) Unit Komando, Kendali, dan Komunikasi

· Melaksanakan briefing dengan organisasi di bawahnya 

· Memberikan instruksi kepada seluruh organisasi tanggap darurat 

· Memberikan arahan dan petunjuk dalam melaksanakan kegiatan 

· Mengevaluasi setiap pelaksanaan kegiatan secara berkelanjutan 

· Membuat skala prioritas dalam situasi tanggap darurat 

· Membuat keputusan dan penugasan.
2) Unit Pengolahan Data dan Informasi yang terpadu
· Menghimpun, menganalisa dan mengarsipkan data

· Menyusun laporan situasi

· Mengadakan konferensi pers

· Sosmed

· Menyiapkan alat dan jalur komunikasi

· Menyiapkan kesekretariatan 

· Menyiapkan tempat rapat, Notulen rapat.
3) Unit Pengendalian Operasi
· Memberi arahan, petunjuk dan perintah yang harus segera dikeluarkan
· Merumuskan dan menetapkan kebijakan strategi penanganan bencana
· Melaksanakan pengendalian organisasi
· Melaksanakan evaluasi Kegiatan
· Membentuk Pos Lapangan sesuai kebutuhan
4) Unit Pengamanan

· Pendampingan Tim Tanggap Darurat 
· Menegakkan ketertiban, hukum dan disiplin terhadap seluruh anggota Satgas dan masyarakat di daerah bencana.
· Menyiapkan sarana dan prasarana pengamanan lingkungan di daerah operasi penanganan darurat bencana.
· Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka dukungan giat pengamanan.
· Melaksanakan evaluasi setiap selesai kegiatan dalam pelaksanaan tugas.
· Melaporkan semua kegiatan yang dilaksanakan kepada komando.
5) Unit Komunikasi (Media Center) 

· Meyiapkan peralatan komunikasi.
· Membangun sistem jaringan komunikasi terbuka dan tertutup.
· Mendirikan antenna dan repeater.
· Menyelenggarakan press release secara berkala.
b. 
Bidang Perencanaan
1) Unit Kaji Cepat

· Melaksanakan kegiatan kaji cepat dampak bencana yang mencakup penilaian kebutuhan (needs assessment).
· Penilaian kerusakan dan kerugian.
· Menyusun rekomendasi respon awal penanganan darurat bencana.
· Menyusun rekomendasi penetapan status darurat berdasar hasil kaji cepat.
2) Unit Dukungan Tenaga Ahli 
· Perencanaan kebutuhan yang digunakan selama kegiatan kebencanaan.
· Melakukan uji kajian terhadap setiap kebutuhan baik infrakstruktur, pangan, kesehatan, logistik dan lainnya.
· Monitoring pelaksanaan operasi PDB Evaluasi dan rekomendasi.
3) Unit Sumberdaya

· Mengkoordinasikan sumber daya pada semua stakeholder.
· Melakukan inventarisasi sumber daya sesuai kebutuhan.
· Memastikan informasi sumber daya akurat.
· Membantu mengerahkan sumber daya baik tenaga maupun peralatan.
c.
Bidang Operasi 
1) Unit Pencarian dan Pertolongan 

· Membuat rencana operasi SAR.
· Menghimpun dan mengkoordinasikan petugas/relawan di bidang SAR.
· Memimpin kegiatan pencarian, penyelamatan, dan evakuasi korban.
· Mengkoordinasikan hasil kegiatan dengan secretariat.
· Melaksanakan Brefing, Debrifing Pelaksanaan OPS SAR.
· Melaksanakan Pengendalian Operasi SAR.
2) Unit Kesehatan

· Mobilisasi Korban Ke Titik yang lebih Aman.
· Menyusun rencana kerja di bidang layanan kesehatan dan Psikososial.
· Menghimpun dan mengkoordinasikan petugas/relawan di bidang layanan kesehatan dan Psikososial.
· Memimpin kegiatan layanan kesehatan dan psikososial bagi penyintas.
· Mengkoordinasikan hasil kegiatan dengan Posko.
3) Unit Pengungsian

· Melakukan pendataan terhadap jumlah dan kondisi pengungsi.
· Menyerahkan pengungsi kepada rumah detensi imigrasi di pelabuhan atau daratan terdekat.
· Membawa ke pelabuhan atau ke daratan terdekat jika aspek keselamatan nyawa pengungsi dalam keadaan terancam.
· Memberikan bantuan medis gawat darurat kepada pengungsi yang membutuhkan, penyiapan kebutuhan pengungsi.
4) Unit Sarana Prasarana Vital

· Menyusun rencana kerja di bidang Perbaikan Darurat Prasarana dan Sarana Vital.
· Menghimpun dan mengkoordinasikan petugas di bidang Perbaikan Darurat Prasarana dan Sarana Vital.
· Memimpin kegiatan Perbaikan Darurat Prasarana dan Sarana Vital.
· Mengkoordinasikan hasil kegiatan dengan Posko.
5) Unit Keamanan dan Perlindungan 
· Menyusun rencana kerja di bidang keamanan.
· Menghimpun dan mengkoordinasikan petugas/relawan.
· Menjaga keamanan petugas/relawan tanggap darurat, posko lapangan tanggap darurat, dan masyakatat serta lokasi terdampak bencana.
· Mengkoordinasikan hasil kegiatan dengan Posko.
6) Unit Penanganan Wisatawan 
· Mendata wisatawan dan pihak keagenannya.
· Mengkordinasikan dengan pihak KBRI terkait pemulangannya.
· Memberikan pelayanan sesuai dengan standar Internasional.
· Menyerahkan pengungsi kepada rumah detensi imigrasi di pelabuhan atau daratan terdekat.
6) Unit Penanganan Pemakaman Masal.
· Melakukan pemutakhiran data korban meninggal bekerjasama dengan Tim DVI dan pemangku wilayah setempat.
· Menangani pemakaman masal terhadap korban bencana gempa bumi yang berdampak tsunami di sekitar TMP Kota Bandar Lampung.
7) Unit Evakuasi

· Menyiapkan sarana prasarana dan tenaga medis untuk pelaksanaan operasi evakuasi korban/penyintas.
· Meminta bantuan personil pengamanan untuk kelancaran jalur evakuasi.
· Meminta dukungan komunikasi untuk kelancaran pengerahan peralatan, personil dan ambulan serta kesiapan rumah sakit rujukan.
d. Bidang Logistik
1) Unit Peralatan
· Menyiapkan alat-alat berat untuk mendukung operasi pembukaan akses jalur evakuasi, komunikasi dan logistic.
· Menyiapkan peralatan tenda posko, pos lapangan dan pos kesehatan.
· Menyiapkan peralatan hunian sementara (huntara), kesehatan, dapur umum, dan kebersihan lingkungan.
2) Unit Transportasi
· Menyiapkan sarana transportasi baik darat, laut maupun udara.
· Mendukung kelancaran operasi seluruh fungsi bidang PDB.
3) Unit Pergudangan

· Menangani penerimaan barang bantuan sandang, pangan, papan.
· Mengelola system penyimpanan barang bantuan.
· Menangani mekanisme kerja distribusi barang bantuan.
4) Unit Penanganan Kebutuhan Pangan.
· Menyiapkan kebutuhan pangan pengungsi/korban
· Menyiapkan kebutuhan pangan petugas operasi PDB
· Meminta bantuan pengamanan distribusi pangan
e. Bidang Administrasi dan Keuangan
1) Unit Bendahara.
· Mengeluarkan dana sesuai permintaan.
· Menerima sumbangan dana dari pihak lainnya.
· Mengumpulkan bukti bukti pengeluaran dan penerimaan keuangan.
· Menyusun laporan penerimaan dan pengeluaran dana.
· Membuat dokumen pertanggungjawaban ke Pemerintah Daerah dan Pusat.
· Mengarsipkan data keuangan.
2) Unit Administrasi 
· Melaporkan Penerimaan dana pada Pemerintah Daerah dan Pemerintah Pusat.
· Melaporkan Penggunaan dana pada Pemerintah Daerah dan Pemerintah Pusat.
· Membuat laporan pertanggungjawaban pada Pemerintah Daerah dan Pemerintah Pusat.
3.4. INSTRUKSI KOORDINASI

Komandan Satuan Tugas (Dansatgas) Operasi Penanganan Darurat Bencana di Kota Bandar Lampung mengeluarkan instruksi koordinasi kepada seluruh Pimpinan Bidang mulai hari “H” jam “J” selama 28 hari, untuk segera menjalankan tugas dan fungsinya sesuai Perintah Operasi Penanganan Darurat Bencana sebagai berikut:
1. Aktifkan fungsi organisasi dalam satu kesatuan SK-PDB (Sistem Komando Penanganan Darurat Bencana) sesuai dengan mekanisme dan ketentuan perundang undangan yang berlaku.

2. Berlakukan Susunan Tugas sejak di tandatanganinya Rencana Operasi PDB (Penanganan Darurat Bencana) dan dapat diperpanjang sesuai kebutuhan.

3. Lakukan koordinasi dan komunikasi dalam kesatuan komando dan berbasis data terupdate/terkini secara periodik dan berkesinambungan.

4. Lakukan semua kegiatan Operasi Penanganan Darurat Bencana secara inklusif dengan memperhatikan akses mobilisasi, komunikasi dan kebutuhan dasar kelompok rentan dan penyandang disabilitas.

5. Prioritaskan pemulihan pada sektor pendidikan, pemenuhan air bersih, listrik, komunikasi, dan kesehatan.

6. Optimalkan kerjasama dengan sumberdaya dari kawasan terdekat yang tidak terdampak bencana untuk kelancaran jalur logistik dan pengamanan tugas Bidang Logistik, mengingat adanya kerusakan infrastruktur pelabuhan dan utilitas vital lainnya

7. Lakukan pendampingan yang melekat dalam pengembangan dan penerapan mekanisme administrasi dan keuangan secara transparan dan akuntabel.

8. Perhatikan faktor keamanan personil dan materil guna mencegah terjadinya kerugian yang lebih besar.

4. ADMINISTRASI DAN LOGISTIK
Komando Organisasi Penanganan Darurat Bencana membangun tata kelola administrasi pemenuhan kebutuhan logistik di tingkat Kota Bandar Lampung sebagai berikut:
4.1 ADMINISTRASI
a. Pemerintah Pusat proaktif ke Organisasi (Komando) Penanganan Darurat Bencana di Kota Bandar Lampung untuk memberikan pendampingan, jika diperlukan penambahan sumberdaya.

b. Pemerintah Kota Bandar Lampung menyiapkan mekanisme (regulasi) untuk kemudahan akses mobilisasi sumberdaya yang diperlukan dalam menunjang kelancaran operasi penanganan darurat bencana.

c. Pemerintah Daerah Tingkat Provinsi Lampung dan Pemerintah Pusat hadir pada saat penetapan darurat bencana untuk memastikan operasi dukungan penanganan bencana terkendali dengan baik dan akan memberikan pendampingan dan bantuan yang sifatnya ekstrim yaitu berupa sumberdaya yang tidak dimiliki dan tidak dapat dipenuhi/disiapkan oleh daerah. Jenis pendampingan yang diberikan meliputi:

1) Kebijakan dan arahan-arahan strategis

2) Pendampingan teknis berupa personel, data dan informasi

3) Pendampingan Akses Dana Siap Pakai (DSP)

4) Pendampingan Akses Belanja Tak Terduga (BTT)

5) Pendampingan Administrasi untuk pelaksanaan yang akuntable

6) Pendampingan mobilisasi logistik, peralatan, dan dukungan komunikasi yang dibutuhkan daerah terdampak

4.2 LOGISTIK
Pengerahan logistik mengacu pada Perpres 16 Tahun 2018 dan Perka LKPP No. 13 Tahun 2018 Tentang Pengadaan Barang dan Jasa dalam Keadaan Darurat, yaitu;
1. Menggunakan sumber daya yang tersedia

2. Meminjam Pakai kepada Instansi atau Daerah Lain

3. Bantuan dapat diminta ke Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Pusat terkait sumber daya, fasilitas, personil, DSP, BTT, Logistik dan peralatan
4. Panduan distribusi logistik berada di bawah komando Kepala BPBD ( Perka No 4 Tahun 2009 )
5.  komando, kendali, koordinasi dan komunikasi
a. Komando

Komando selama operasi berada di Kota Bandar Lampung

b. Kendali


Kendali taktis selama operasi selama operasi berada pada Komandan Penanganan Darurat Bencana Gempabumi dan Tsunami Kota Bandar Lampung

c. Pos Komando


Kedudukan Pos Komando Satuan Tugas Operasi Penanganan Darurat Bencana (PDB) berada di Halaman Masjid Al- Furqon d/a jalan Diponogoro Gulak galik Kecamatan Teluk betung utara, Bandar Lampung
d. Komunikasi
	1) Radio
	: HT, HF, VHF dan UHF

	Frekuensi Utama
	: 169.525 Mhz

	Frekuensi Cadangan
	: 145.300 Mhz

	2) Nomor Telphone/WA
	: 0721- 252741 (BPBD Kota Bandar Lampung)

	3) Email
	: bpbdbandarlampung76@gmail.com

	4) Nomor Faksimile
	: 0721 - 255200 (BPBD Kota Bandar Lampung)

	
	


DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran-A: Struktur Organisasi

Lampiran-B: Susunan Tugas

Lampiran-C: Jaring Komunikasi

Lampiran-D: Estimasi Ketersediaan dan Kebutuhan Sumberdaya

Lampiran-E: Peta-Peta

Lampiran-F: SOP (Atau Protap)

Lampiran-G: Lembar Komitmen

Lampiran-H: Profil Lembaga

Lampiran-I: Berita Acara Penyusunan Rencana Kontinjensi
Lampiran-A: Struktur Organisasi
STRUKTUR ORGANISASI PENANGANAN DARURAT BENCANA

KOTA BANDAR LAMPUNG
[image: image15.png]



Lampiran-B: Susunan Tugas
SUSUNAN TUGAS-FUNGSI 
Unit-unit dibawah ini menjalankan tugas-tugasnya dibawah kesatuan komando, kendali dan koordinasi Pos Komando PDB dengan melibatkan unsur-unsur sebagai berikut:
	No.
	Tugas/ Posisi*
	
	Institusi (Lembaga)


	BIDANG PENGENDALI, KOORDINASI DAN KOMUNIKASI

	       
	Komando, Kendali dan Komunikasi

	1
	Pemimpin (lead)
	:
	WALIKOTA

	
	Pendukung
	:
	Forkompinda, KODIM 0410 / KBL , POLRESTA Bandar Lampung, BMKG,  Protokol dan Komunikasi Pimpinan 

	
	Unit Data dan Informasi

	2
	Pemimpin (lead)
	:
	BMKG

	
	Pendukung
	:
	Komunikasi Pimpinan Sekretariat  Kota Bandar Lampung, Dinas KOMINFO, BPBD Kota Bandar Lampung.

	
	Unit Pengendalian Operasi

	3
	Pemimpin (lead)
	:
	KODIM 0410 / KBL

	
	Pendukung
	:
	BASARNAS, POLRESTA Bandar Lampung, BPBD Kota Bandar Lampung, TAGANA.

	
	Unit Pengamanan

	4
	Pemimpin (lead)
	:
	POLRESTA Bandar Lampung

	
	Pendukung
	:
	KODIM 0410/KBL, SATPOL PP Kota Bandar Lampung

	
	Unit Komunikasi

	5
	Pemimpin (lead)
	:
	Dinas Kominfo Kota Bandar Lampung

	
	Pendukung
	:
	RAPI/ ORARI, SENKOM, Telkom, BPBD, POLRESTA Bandar Lampung dan Provider Telekomunikasi Swasta

	

BIDANG PERENCANAAN

	
	Unit Kaji Cepat

	1
	Pemimpin (lead)
	:
	TNI (KODIM 0410/KBL)

	
	Pendukung
	:
	BPBD, POLRESTA, Satpol PP, Dinsos, Dinkes, Diskominfo, PDAM, PMI, PLN, RAPI, Kecamatan, Kelurahan, Rw, Rt.

	
	Unit Ahli

	2
	Pemimpin (lead)
	:
	BMKG

	
	Pendukung
	:
	KODIM 0410/KBL, POLRESTA Bandar Lampung, Dinas Perumahan dan Pemukiman, Dinkes, Dinsos, Dinas PU, PMI, BPS, Bappeda Kota Bandar Lampung.

	
	Unit Sumberdaya

	3
	Pemimpin (lead)
	:
	BPBD Kota Bandar Lampung

	
	Pendukung
	:
	KODIM 0410/KBL, POLRESTA Bandar Lampung, Satpol PP,  Dinsos, Dinkes, Dishub, Diskominfo, PDAM, RSUD, Dinas PU, PMI, BAPPEDA.

	

BIDANG OPERASI

	
	Unit Pencarian & Pertolongan

	1
	Pemimpin (lead)
	:
	BASARNAS 

	
	Pendukung
	:
	POLRESTA Bandar Lampung, BPBD Kota Bandar Lampung, Dinas Sosial (Tagana), Dinas Kesehatan, SATPOL PP, PMI Kota Bandar Lampung, Dinas PU, Pramuka, TRC, RAPI, SENKOM, MDMC, ERT. PT. Bukit Asam. Dinas Perhubungan.

	
	Unit Kesehatan

	2
	Pemimpin (lead)
	:
	Dinas Kesehatan Bandar Lampung

	
	Pendukung
	:
	KODIM 0410/KBL, POLRESTA Bandar Lampung, RSUD Dr.A, Dadi Tcokrodipo, PMI Kota Bandar Lampung, MDMC, Pramuka, LSM.

	
	Unit Pengungsian

	3
	Pemimpin (lead)
	:
	BPBD Kota Bandar Lampung dan KODIM 0410/KBL

	
	Pendukung
	:
	KODIM 0410/KBL, POLRESTA Bandar Lampung, PDAM Way Rilau, PLN Cabang Kota Bandar Lampung, Dinas Sosial, Satpol PP, PMI Kota Bandar Lampung, Pramuka, SENKOM, RAPI, MDMC Lampung.

	
	Unit Sarana Prasarana Vital

	4
	Pemimpin (lead)
	:
	BPBD Kota Bandar Lampung

	
	Pendukung
	:
	POLRESTA Bandar Lampung, Dinas PU, PDAM Way Rilau, Dinsos, Satpol PP. Dinas Lingkungan Hidup

	
	Unit Keamanan dan Perlindungan

	5
	Pemimpin (lead)
	:
	POLRESTA Bandar Lampung.

	
	Pendukung
	:
	KODIM 0410/KBL, BPBD Kota Bandar Lampung, Satpol PP, Dinas PU, PLN Cabang Bandar Lampung, TRC, RAPI/ORARI.

	
	Unit Penanganan Wisatawan

	6
	Pemimpin (lead)
	:
	Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung

	
	Pendukung
	:
	Imigrasi, KODIM 0410/KBL, POLRESTA Bandar Lampung, Disnaker Kota Bandar Lampung.

	
	Unit Penanganan Pemakaman Massal

	7
	Pemimpin (lead)
	:
	Dinas Sosial Kota Bandar Lampung

	
	Pendukung
	:
	KODIM 0410/KBL, POLRESTA Bandar Lampung DVI, Satpol PP,Dinas PU, Depag Kota Bandar Lampung

	
	Unit Evakuasi

	8
	Pemimpin (lead)
	:
	Kodim 0410/KBL dan dinas Kesehatan

	
	Pendukung
	:
	BASARNAS, DINAS KESEHATAN, KODIM 0410/KBL, POLRESTA Bandar Lampung, Satpol PP, RSUD A.Dadi tcokrodipo, PMI Kota Bandar Lampung, TRC, RAPI Bandar Lampung

	

BIDANG LOGISTIK 

	
	Unit Penanganan Pangan

	1
	Pemimpin (lead)
	:
	Dinas sosial Kota bandar Lampung

	
	Pendukung
	:
	Bulog, Diskes, KODIM 0410/KBL, POLRESTA Bandar Lampung, Dishub

	
	Unit Penanganan Transportasi
  

	2
	Pemimpin (lead)
	:
	Dinas Perhubungan

	
	Pendukung
	:
	KODIM 0410/KBL, POLRESTA Bandar Lampung, BUMN, Basarnas, Dinas PU, Satpol PP, Dinsos.

	
	Unit Penanganan Pergudangan

	3
	Pemimpin (lead)
	:
	Bulog

	
	Pendukung
	:
	KODIM 0410/KBL, POLRESTA Bandar Lampung, Dinas Kesehatan, BPBD Kota Bandar Lampung, Dinas Perdagangan, PELINDO, dan Pertamina

	
	Unit Penanganan Peralatan

	4
	Pemimpin (lead)
	:
	BPBD Kota Bandar Lampung

	
	Pendukung
	:
	KODIM 0410/KBL, POLRESTA Bandar Lampung, Dinas Perhubungan, Dinas Sosial, Basarnas, Dinas PU, PMI, LSM, Dinas Kominfo dan Organisasi Radio Amatiran Lainnya.

	

BIDANG ADMINISTRASI DAN KEUANGAN

	
	Unit Bendahara

	1
	Pemimpin (lead)
	:
	BPKAD Kota Bandar Lampung

	
	Pendukung
	:
	BAPPEDA, BPBD, Dinas Sosial Kota Bandar Lampung.

	
	Administrasi dan keuangan

	2
	Pemimpin (lead)
	:
	BPKAD Kota Bandar Lampung

	
	Pendukung
	:
	BAPPEDA, BPBD, DINAS SOSIAL Kota bandar Lampung, BPBD Provinsi Lampung, BNPB Pusat, Inspektorat Daerah Kota Bandar Lampung


*) Sesuai dengan Struktur Organisasi

Lampiran-C: Jaring Komunikasi

JARING KOMUNIKASI OPERASI PENANGANAN DARURAT BENCANA GEMPA BUMI DAN TSUNAMI DI KOTA BANDAR LAMPUNG
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Keterangan Jaringan Komunikasi

Gunakan jaring komunikasi yang sudah tergelar, dengan tetap berpedoman dan menggunakan prosedur tetap standar operasi dan prosedur yang berlaku. Alat Komunikasi yang digunakan dalam pelaksanaan Operasi Penanganan Darurat Bencana di daerah sbb :
	a. Pos Komando Satuan Tugas Operasi Penanganan Darurat Bencana

	Radio
	: HT, HF, VHF dan UHF

	
	Frekuensi Utama
	: 169.525 Mhz

	
	Frekuensi Cadangan
	: 145.300 Mhz

	
	Nomor Telphone/WA
	: 0721- 252741 (BPBD Kota Bandar Lampung)

	
	Nomor Faksimile
	: 0721 - 255200 (BPBD Kota Bandar Lampung)

	
	Alamat Email
	: bpbdbandarlampung76@gmail.com


b. Pos Pendamping Nasional

	
	Radio
	: HT, HF, VHF dan UHF

	
	Frekuensi Utama
	: 11.473,5 Mhz

	
	Frekuensi Cadangan
	: Disiiapkan Kementerian KOMINFO

	
	Nomor Telphone/WA
	: Disiiapkan BNPB

	
	Nomor Faksimile
	: Disiiapkan BNPB

	
	Alamat Email
	: Disiiapkan BNPB


c. Pos Pendamping Provinsi

	
	Radio
	: HT, HF, VHF dan UHF

	
	Frekuensi Utama
	: 11.473,5 Mhz

	
	Frekuensi Cadangan
	: Disiapkan KOMINFO Provinsi Lampung

	
	Nomor Telphone/WA
	: Disiapkan BPBD Provnsi Lampung

	
	Nomor Faksimile
	: Disiapkan BPBD Provnsi Lampung

	
	Alamat Email
	: Disiapkan BPBD Provnsi Lampung


d. Pos Pendukung

	
	Radio
	: HT, HF, VHF dan UHF

	
	Frekuensi Utama
	: 169.525 Mhz

	
	Frekuensi Cadangan
	: 145.300 Mhz

	
	Nomor Telphone/WA
	: 0721- 252741 (BPBD Kota Bandar Lampung)

	
	Nomor Faksimile
	: 0721 - 255200 (BPBD Kota Bandar Lampung)

	
	Alamat Email
	: bpbdbandarlampung76@gmail.com


e. Pos Lapangan dan Pos Pengungsi
	
	Radio
	: HT, HF, VHF dan UHF

	
	Frekuensi Utama
	: 169.525 Mhz

	
	Frekuensi Cadangan
	: 145.300 Mhz

	
	Nomor Telphone/WA
	: 0721- 252741 (BPBD Kota Bandar Lampung)

	
	Nomor Faksimile
	: 0721 - 255200 (BPBD Kota Bandar Lampung)

	
	Alamat Email
	: bpbdbandarlampung76@gmail.com


Lampiran-D: Estimasi Ketersediaan dan Kebutuhan Sumberdaya

	NO
	KETERSEDIAAN
	SATUAN
	JUMLAH
	KEBUTUHAN

	 
	 
	 
	 
	 


	A.
	PERSONIL 
	Orang
	2880
	3102

	1


	Dinas Kesehatan 
	Orang
	120
	120

	
	Dokter 
	Orang
	160 
	160

	
	Perawat + Bidan 
	Orang
	950 
	950

	
	Ahli Gizi 
	Orang
	56
	 56

	
	Sanitasi /Kesling 
	Orang
	58
	 58

	
	Kesehatan Masyarakat 
	Orang
	52
	 52

	
	Apoteker 
	Orang
	24
	 24

	
	Ass. Apoteker 
	Orang
	28
	 28

	2
	TNI
	Orang
	90
	 90

	3
	POLISI
	Orang
	250
	 250

	4
	Bukit Asam 
	Orang
	50
	50

	5
	BPBD
	Orang
	180
	180

	6
	BASARNAS
	Orang
	44
	44

	7
	Dinas Sosial 
	Orang
	121
	121

	8
	MDMC
	Orang
	15
	15

	9
	RAPI
	Orang
	11
	20

	10
	Dinas  PU
	Orang
	250
	250

	11
	PDAM Way Rilau 
	Orang
	3
	10

	12
	Din. Lingk. Hidup
	Orang
	10
	200
	
	
	

	13
	PELINDO
	Orang
	9
	9
	
	
	

	14
	PLN
	Orang
	100
	100
	
	
	

	15
	Dinas  Perhubungan 
	Orang
	150
	150
	
	
	

	16
	POL PP
	Orang
	120
	250
	
	
	

	17
	RSUD  Dr. Tjokrodipo
	Orang
	201
	201
	
	
	

	18
	Bukit Asam 
	Orang 
	50
	50
	
	
	

	B
	PERALATAN
	
	
	
	
	
	

	1
	Speed Boat 
	Unit
	11
	11
	
	
	

	2
	Ambulance 
	Unit
	54
	70
	
	
	

	3
	Rescue Car 
	Unit
	3
	 5

	4
	Pick up 
	Unit
	18
	 25

	5
	Dump Ttuck 
	Unit
	6
	 30

	6
	Mobil Dapur Umum Lapangan 
	Unit 
	1
	8

	7
	Alat Berat 
	Unit
	5
	 20

	8
	Drone 
	Unit
	-
	3

	9
	HT
	Bh
	138
	 200

	10
	Alat Kom. Lain
	Unit
	17 (2 RPU, 13 RIG, 2 RIG Mobil)
	 17 (2 RPU, 13 RIG, 2 RIK Mobil)

	11
	Tandu 
	Bh
	53
	 250

	12
	Life Jacket
	Bh
	80
	 80

	13
	Tangki Air
	Unit
	35
	 35

	14
	Genset
	Unit
	5
	 20

	15
	Bahan Makanan
	Ls


	100 Ton Beras/CBP
Sandang Pangan 
	 140.397,6 Kg

	16
	Obat-Obatan
	 
	Tersedia Untuk 25% X 20,000 = 5,000 Pasien
	20,000 Pasien

	17
	Kantong Mayat
	Bh
	45
	 30,000

	18
	Rumah Sakit
	Unit
	20
	20 

	19
	Tenda Pengungsi
	Unit
	28

	 40

	20
	Puskesmas/ Pustu
	Unit
	80
	80

	21
	Poskes Kelurahan
	Unit
	126
	126 

	22
	Instalasi Farmasi
	Unit
	1
	1 

	23
	Tempat Tidur Pasien
	Bh
	700
	 2,358

	24
	Veldbed
	Bh
	51
	 150

	25
	Gerobak Sampah
	Bh
	448
	 448

	26
	Tong Sampah
	Bh
	259
	 259

	27
	Rescue Truck
	Unit
	2
	 5

	28
	Truck Serbaguna
	Unit
	9
	 25

	29
	Compartement/ rescue car
	Unit
	3
	 5

	30
	Rescue carrier
	Unit
	2
	 2

	31
	Bus Personil
	Unit
	1
	10 

	32
	ATV
	Unit
	2
	 5

	33
	Motor Trail
	Unit
	18
	 20

	34
	Comob / Mobil Komunikasi
	Unit
	1
	3 

	35
	ATV Beach Patrol
	Unit
	1
	 2

	36
	RAR
	Unit
	1
	 2

	37
	Alat Mountenering
	Set
	2
	 8

	38
	RIB
	Unit 
	2
	 2

	39
	Ampibhius
	Unit 
	1
	 1

	40
	Perahu Karet
	Unit 
	13
	 13

	41
	Alat Selam
	Unit 
	11
	11 

	42
	Mesin perahu
	Unit 
	20
	20

	43
	Paramotor
	Unit 
	3
	 3

	44
	Peralatan Dapur
	Set
	10
	 120

	45
	Paket Rekreasional
	Set
	8
	 8

	46
	Peralatan Makan
	Set
	10
	 120

	47
	Kesehatan Keluarga
	Set
	2
	 2

	48
	Kids Sware
	Set
	4
	 500

	49
	Family Kids
	Set
	2
	500

	50
	Paket Fasilitas Kesehatan
	Set
	7
	 500

	51
	Mesin Alkon Apung
	Unit
	4
	 12

	52
	Lampu LED Solar
	Unit
	13
	 20

	53
	Tower Light Thing
	Unit
	2
	 10

	54
	Kapal SAR
	Unit
	1
	 1


Lampiran-E: Peta-Peta 
Jalur Evakuasi Di 6 Kecamatan Di Bandarlampung
1. KECAMATAN PANJANG
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Keterangan :

Jalur evakuasi terdekat adalah perbukitan Suban. Melalui Jalan Raya Suban
2. KECAMATAN TELUK BETUNG SELATAN
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Keterangan :

Jalur evakuasi terdekat adalah Melalui Jalan Gatot Subroto menuju Hotel Novotel.sebagai Tempat Evakuasi Sementara (TES) yang mana dilanjutkan ke  arah  Pemda Kota Bandar Lampung sebagai Tempat Evakuasi Akhir.


[image: image6]3. KECAMATAN BUMI WARAS dan TELUKBETUNG UTARA
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Keterangan :

Jalur evakuasi terdekat adalah Melalui Jalan Kh. Ahmad Dahlan menuju Damri Lama (Masjid Jami Arruhamma Way Rarem) sebagai Tempat Evakuasi Sementara (TES) yang mana dilanjutkan ke  arah Kantor Pemda Kota Bandar Lampung sebagai Tempat Kumpul Akhir.
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Keterangan :

Jalur evakuasi terdekat adalah melalui Jalan HAasanuddin menuju Sekolah Taman Siswa sebagai Tempat Evakuasi Sementara (TES) yang mana dilanjutkan ke  arah  Lapangan Korpri Provinsi Lampung sebagai Titik Kumpul Akhir.

4. Kecamatan Telukbetung Barat
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Keterangan :

Jalur evakuasi terdekat adalah Melalui Perumahan Citra Garden menuju sebagai Tempat Evakuasi Sementara dan di lanjutkan kearah Lapangan Korpri sebagai Titik Kumpul Akhir.
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Keterangan :

1. Jalur evakuasi terdekat adalah Melalui Perumahan Citra Garden menuju sebagai Tempat Evakuasi Sementara dan di lanjutkan kearah Lapangan Korpri sebagai Titik Kumpul Akhir.

2. Jalur evakuasi terdekat adalah dari Kampung Bugis, Gudang Lelang melalui Gudang Garem menuju sebagai Polda Tempat Evakuasi Sementara dan menuju Lapangan Korpri sebagai Titik Kumpul Akhir.

5. Kecamatan Telukbetung Timur
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Keterangan :

Jalur evakuasi terdekat adalah Wisata Villa Gardenia sebagai Tempat Evakuasi Sementara,sambil menunggu evakuasi dari laut. 

Lampiran-F: SOP (Atau Protap)
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Keteranganan Lokasi 

a. Pos Pendamping Nasional berada di halaman kantor Walikota Bandar Lampung d/a Jalan dr. Susilo No 2 Bandar Lampung
b. Pos Komando Satuan Tugas Operasi Penanganan Darurat Bencana (PDB) berada di Halaman Masjid Al- Furqon d/a jalan Diponogoro Gulak galik Kecamatan Teluk betung utara, Bandar Lampung
c. Pos Pendamping Provinsi berada di Halaman di halaman kantor BPBD Provinsi Lampung Jalan Gatot Subroto No 44 Pahoman bandar lampung
d. Pos Lapangan berada di :

1. Masjid Al- Furqon d/a jalan Diponogoro Bandar Lampung
2. Lapangan Kopri Pemda Provinsi Lampung
3. Halaman kantor BPBD Kota bandar Lampung
4. Vihara Perbukitan suban kelurahan Pidada Kecamatan Panjang
5. Halaman kantor DPRD Kota Bandar Lampung

e. Titik Kumpul :

1. Masjid Al- Furqon d/a jalan Diponogoro Bandar Lampung
2. Lapangan Kopri Provinsi Lampung
3. Vihara Perbukitan suban kelurahan Pidada Kecamatan Panjang Pemerintahan kota bandar lampung.
4. Wisata villa Garden
5. Halaman kantor DPRD Kota Bandar Lampung
6. Komplek Taman Dwipangga POLDA Lampung 

Lampiran-H: Profil Lembaga
	NO
	JENIS
	JUMLAH ALAT
	KONDISI ALAT
	LOKASI ALAT
	KONTAK
	KET

	1
	Jumlah Personil siaga bencana 
	250 Org
	Siaga 
	Polresta  Balam 
	Kompol. Ujang Supriyanto, SE

HP : 081279074422
	Bisa dimobilisasi dengan bantuan BBM

	2
	Sinso Panjang 
	3 buah
	Baik
	
	
	

	3
	Pule
	4 buah
	Baik
	
	
	

	4
	Tandu Luncur dan Darat 
	1 buah
	Baik
	
	
	

	5
	Kantong Mayat 
	10 buah 
	Baik
	
	
	

	6
	Ascender 
	1 buah 
	Baik
	
	
	

	7
	Vigur 8 
	10 buah 
	Baik
	
	
	

	8
	Karabiner 
	10 buah
	Baik
	
	
	

	9
	Tali  Jiwa 
	10 buah 
	Baik
	
	
	

	10
	Fully Body Harnes 
	2 buah
	Baik
	
	
	

	11
	Tali Karementil Statis 
	1 buah
	Baik
	
	
	

	12
	Life Jacket 
	10 buah 
	Baik
	
	
	

	13
	Perahu Karet + Mesin Yamaha 40 PK 
	1buah 
	Baik
	
	
	

	14
	PIN 
	2 buah 
	Baik
	
	
	

	15
	Masker Snorkel
	2 buah 
	Baik
	
	
	

	16
	Wet Suit 
	2 buah
	Baik
	
	
	

	17
	Regulator
	2 buah 
	Baik
	
	
	

	18
	Wet Bel
	2 buah
	Baik
	
	
	

	19
	BCD 
	2 buah 
	Baik
	
	
	

	20
	Tabung Selam 
	2 buah 
	Baik
	
	
	

	21
	Perahu Canoe
	2 buah
	Baik
	
	
	

	22
	Pelampung
	4 buah 
	Baik
	
	
	

	23
	Senter 
	2 buah 
	Baik
	
	
	

	24
	Helm 
	2 buah 
	Baik
	
	
	


	NO
	JENIS
	JUMLAH ALAT
	KONDISI ALAT
	LOKASI ALAT
	KONTAK
	KET

	1
	Jumlah Personil Siaga Bencana 
	44 Org 
	Siaga 
	Basarnas 
	Yulius Cahyo Hp : 081327754510
	

	2
	Rescue Truck 
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	3
	Truck personil 
	5 org
	Baik
	
	
	

	4
	Rescue D-Cabb
	2 unit 
	Baik
	
	
	

	5
	Rescue
Car       Compartement
	2 unit 
	Baik
	
	
	

	6
	Ambulance 
	1 unit
	Baik
	
	
	

	7
	Rescue Carrier
	2 unit 
	Baik
	
	
	

	8
	Bus Personil 
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	9
	ATV
	2 unit 
	Baik
	
	
	

	10
	Truck Carrier ATV
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	11
	Motor Trail 
	11 unit 
	Baik
	
	
	

	12
	Spider Excavator dan Truck Angkut Excavator 
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	13
	Comunication Vehicle 
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	14
	ATV Beach Patrol 
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	15
	Peralatan RAR dan Urban 
	1 unit
	Baik
	
	
	

	16
	Peralatan Mountaineering 
	1 Set
	Baik
	
	
	

	17
	Tandu 
	30 Unit
	Baik
	
	
	

	18
	Peralatan Posko : 
	30 Unit
	Baik
	
	
	

	19
	Kapal SAR
	1 Unit
	Baik
	
	
	

	20
	AMPHIBIOUS 
	1 Unit
	Baik
	
	
	

	21
	RUBBER BOAT 
	6 unit 
	Baik
	
	
	

	23
	Peralatan Selam 
	10 unit
	Baik
	
	
	

	24
	Motor Tempel 
	12 unit 
	Baik
	
	
	

	25
	Paramotor 
	3 unit 
	Baik
	
	
	


	NO
	JENIS ALAT
	JUMLAH ALAT
	KONDISI ALAT
	LOKASI ALAT
	KONTAK
	KET

	1
	Jumlah Personil Siaga Bencana 
	120 org 
	Siaga 
	DINKES BALAM 
	JR. HARTONO SIPAYUNG HP : 089506297108
	

	2
	Ambulance 
	47 unit 
	Baik
	
	
	

	3
	Alkes dan bahan medis habis pakai 
	
	
	
	
	

	4
	Obat – obatan 
	Tersedia Untuk 25% X 20,000 = 5,000 Pasien
	
	
	
	

	5
	Dokter + Dokter Gigi 
	160 Org
	Siaga
	
	
	

	6
	Perawat + Bidan 
	950 Org 
	Siaga
	
	
	

	7
	Ahli Gizi 
	56 Org
	Siaga
	
	
	

	8
	Penuluhan Kesehatan 
	52 Org 
	Siaga
	
	
	

	9
	Apoteker 
	24 Org 
	Siaga
	
	
	

	10
	Ass. Apoteker 
	28 Org
	Siaga
	
	
	

	11
	Kesling
	58 Org 
	Siaga
	
	
	

	12
	Rumah sakit umum & khusus
	20 Unit
	Siaga
	
	
	

	13
	Puskesmas Rawat inap 
	30 Unit
	Siaga
	
	
	

	14
	Puskesmas Pembantu 
	50 Unit
	Siaga
	
	
	

	15
	Poskeskel
	126 Unit 
	Siaga
	
	
	

	16
	Instalasi armasi Kota 
	1  buah 
	Siaga
	
	
	


	NO
	JENIS
	JUMLAH ALAT
	KONDISI ALAT
	LOKASI ALAT
	KONTAK
	KET

	1
	Jumlah Personil Siaga Bencana 
	11 Org 
	Siaga 
	RAPI KOTA 
	JUTAWAN JAYA. S. Ag 
HP : 085279783803
	

	2
	Alat Komunikasi RPU
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	3
	Alat Komunikasi Posko 
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	4
	HT
	10 Unit
	Baik
	
	
	

	5
	Ambulance
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	6
	Alat komunikasi mobil RIK 
	1unit 
	Baik
	
	
	

	

	NO
	JENIS
	JUMLAH ALAT
	KONDISI ALAT
	LOKASI ALAT
	KONTAK
	KET

	1
	Jumlah personil siaga bencana 
	100 Org
	Siaga 
	PT. PLN UP3 Tanjung Karang 
	TAUFIK CHAIDIR HP : 081272694044 
	

	2
	Mobil Pick UP
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	3
	Mobil Mini Bus 
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	

	NO
	JENIS
	JUMLAH ALAT
	KONDISI ALAT
	LOKASI ALAT
	KONTAK
	KET

	1
	Jumlah Personil Siaga Bencana 
	9 Orang 
	Siaga 
	PT. PELINDO II
	ROSSENO RATMAN HP : 081212700344
	

	2
	Mobil Pemadam Kebakaran 
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	3
	KOP 
	5 TONE
	
	
	
	

	

	NO
	JENIS
	JUMLAH ALAT
	KONDISI ALAT
	LOKASI ALAT
	KONTAK
	KET

	1
	Jumlah Personil Siaga Bencana 
	3 Org 
	Siaga 
	PDAM WAY RILAU 
	AGUNG PURNAMA, SE HP : 085269289000, 085357487229
	

	2
	Mobil Tangki 
	1 unit 
	Baik
	
	
	


	NO
	JENIS
	JUMLAH ALAT
	KONDISI ALAT
	LOKASI ALAT
	KONTAK
	KET

	1
	Jumlah Personil Siaga Bencana 
	50 Org 
	Siaga 
	PT. Bukit Asam Unit Pel. Tarahan
 
	HADIS SURYA PALAPA / IRDAUS B FADLI HP : 08117235217 
	

	2
	Mobil Pemadam Kebakaran 
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	3
	Mabil Truck Rescue 
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	4
	Ambulance
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	5
	Mobil Saety Patrol 
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	6
	Speed Boat 
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	7
	Life Jacket
	70 buah 
	Baik
	
	
	

	NO
	JENIS
	JUMLAH ALAT
	KONDISI ALAT
	LOKASI ALAT
	KONTAK
	KET

	1
	Jumlah personil siaga bencana 
	100 Org
	Siaga 
	PT. PLN UP3 Tanjung Karang 
	TAUFIK CHAIDIR HP : 081272694044 
	

	2
	Mobil Pick UP
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	3
	Mobil Mini Bus 
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	

	NO
	JENIS
	JUMLAH ALAT
	KONDISI ALAT
	LOKASI ALAT
	KONTAK
	KET

	1
	Jumlah Personil Siaga Bencana 
	9 Orang 
	Siaga 
	PT. PELINDO II
	ROSSENO RATMAN HP : 081212700344
	

	2
	Mobil Pemadam Kebakaran 
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	3
	KOP 
	5 TONE
	Baik
	
	
	

	

	NO
	JENIS
	JUMLAH ALAT
	KONDISI ALAT
	LOKASI ALAT
	KONTAK
	KET

	1
	Jumlah Personil Siaga Bencana 
	3 Org 
	Siaga 
	PDAM WAY RILAU 
	AGUNG PURNAMA, SE HP : 085269289000, 085357487229
	

	2
	Mobil Tangki 
	1 unit 
	Baik
	
	
	


	NO
	JENIS ALAT
	JUMLAH ALAT
	KONDISI ALAT
	LOKASI ALAT
	KONTAK
	KET

	1
	Jumlah Personil siaga bencana 
	10 Org  
	Siaga
	Dinas Lingk. Hidup
	EDY HP : 082269033252 
	

	2
	Operasional Kendaraan Sampah 
	2 unit 
	Baik
	
	
	

	3
	Mobil Jamban 
	3 unit 
	Baik
	
	
	

	4
	Pembuatan/pengadaan TPS
	3 titik 
	Baik
	
	
	

	5
	Masker 
	1 set
	Baik
	
	
	

	

	NO
	JENIS ALAT
	JUMLAH ALAT
	KONDISI ALAT
	LOKASI ALAT
	KONTAK
	KET

	1
	Jumlah Personil Siaga Bencana 
	
	Siaga
	PMI
	AMIR HP : 085357540880 
	

	2
	Ambulance 
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	3
	Tandu Darurat Lipat
	3 buah 
	Baik
	
	
	

	4
	Tandu Darurat Pleton 
	2 unit 
	Baik
	
	
	

	5
	Barang-barang bantuan KID
	25 Box
	Baik
	
	
	

	

	NO
	JENIS ALAT
	JUMLAH ALAT
	KONDISI ALAT
	LOKASI ALAT
	KONTAK
	KET

	1
	Jumlah Personil Siaga Bencana 
	121 org
	Siaga 
	DINAS SOSIAL 
	FERY HARTAWI JAYA SH. HP : 082183160137
	

	2
	Mobil Dapur Umum Lapangan 
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	3
	Motor TRC
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	4
	Beras Bencana Cadangan Pemerintah melalui BULOG Lampung 
	100 Ton 
	Baik
	
	
	

	

	NO
	JENIS ALAT
	JUMLAH ALAT
	KONDISI ALAT
	LOKASI ALAT
	KONTAK
	KET

	1
	Jumlah Personil Siaga Bencana 
	15 org 
	Siaga 
	MDMC LAMPUNG
	AHSANUL HUDA HP : 08117901682
	

	2
	Ambulance 
	1 unit 
	Baik
	
	
	


	NO
	JENIS ALAT
	JUMLAH ALAT
	KONDISI ALAT
	LOKASI ALAT
	KONTAK
	KET

	1
	Jumlah Personil Siaga Bencana 
	90 org 
	Siaga 
	KODIM 0410 
	KAPTEN INF WIBOWO HP : 081379910599
	

	2
	Kendaraan Mini Bus 
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	3
	Kebdaraan Pick UP 
	7 unit 
	Baik
	
	
	

	4
	Tenda Serba Guna 
	2 unit
	Baik
	
	
	

	5
	HT
	100 unit 
	Baik
	
	
	

	

	NO
	JENIS ALAT
	JUMLAH ALAT
	KONDISI ALAT
	LOKASI ALAT
	KONTAK
	KET

	1
	Jumlah Personil Siaga Bencana 
	201 org
	Siaga
	RSUD. Dr. A. DADI TJOKRODIPO
	Dr. TAUIQ NUR HP : 081369987444
	

	2
	Ambulance
	2 unit 
	Baik
	
	
	

	3
	Mobil Jenazah
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	4
	Tempat Tidur IGD 
	18 unit 
	Baik
	
	
	

	5
	Tempat Tidur Irna 
	128 TT
	Baik
	
	
	

	6
	Tempat Tidur ICU
	3 TT
	Baik
	
	
	

	7
	Tempat Tidur OK 
	3 MO
	Baik
	
	
	

	8
	Tempat
Tidur Pemulasaran Jenazah 
	1 TT 
	Baik
	
	
	

	

	NO
	JENIS ALAT
	JUMLAH ALAT
	KONDISI ALAT
	LOKASI ALAT
	KONTAK
	KET

	1
	Jumlah Personil Siaga Bencana 
	120 org
	Siaga 
	POL PP KOTA BALAM 
	WISNU. S. Sos
	

	2
	Mobil Truck 
	3 unit 
	Baik
	
	
	

	

	NO
	JENIS ALAT
	JUMLAH ALAT
	KONDISI ALAT
	LOKASI ALAT
	KONTAK
	KET

	1
	Jumlah Personil Siaga Bencana 
	150 org 
	Siaga 
	DIS. HUB 
	AHMAD HUSNA. SSTP. MH HP: 085269759898
	

	2
	Mobil Pick Up 
	2 unit 
	Baik
	
	
	


	NO
	JENIS ALAT
	JUMLAH ALAT
	KONDISI ALAT
	LOKASI ALAT
	KONTAK
	KET

	1
	Jumlah Personil Siaga Bencana 
	250 org
	Siaga 
	DINAS PU 
	JOKO PURNOMO. SH HP : 081379501145
	

	2
	Dump Truck 
	5 unit 
	Baik
	
	
	

	3
	Truck
	1 unit
	Baik
	
	
	

	4
	Pick UP
	4 unit
	Baik
	
	
	

	5
	Back Hole Londer
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	6
	Wales
	6 unit
	Baik
	
	
	

	7
	Baby Wales
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	8
	Motor 
	2 uit 
	Baik
	
	
	


	NO
	JENIS ALAT
	JUMLAH ALAT
	KONDISI ALAT
	LOKASI ALAT
	KONTAK
	KET

	1
	Jumlah Personil Siaga Bencana 
	
	Siaga 
	BPBD KOTA BALAM 
	Syamsul Rahman ST,MT HP : 082183645155
	

	2
	Mobil Pemadam Kebakaran 
	7 unit 
	Baik
	
	
	

	3
	Mobil Suplai 
	6 unit 
	Baik
	
	
	

	4
	Mobil Rescue
	1 unit
	Baik
	
	
	

	5
	Mobil Ranger 
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	6
	Mobil Serba Guna 
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	7
	Mobil Pick UP
	4 unit 
	Baik
	
	
	

	8
	Mobil Dump Truck 
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	9
	Motor TRC 
	4 unt 
	Baik
	
	
	

	10
	Motor Roda 3 
	2 unit 
	Baik
	
	
	

	11
	Perahu Karet 
	4 unit 
	Baik
	
	
	

	12
	Perahu Fiber 
	2 unit 
	Baik
	
	
	

	13
	Perahu Lipat 
	2 unit 
	Baik
	
	
	

	14
	Mesin Pompa Air jenis Alkon 
	21 unit 
	Baik
	
	
	

	15
	Mesin Penghisap Asap 
	4 unit 
	Baik
	
	
	

	16
	Mesin Senso 
	14 unit 
	Baik
	
	
	

	17
	Genset 
	5 unit 
	Baik
	
	
	

	18
	Tenda pleton 
	3 unit 
	Baik
	
	
	

	19
	Tenda Regu 
	1 unit 
	Baik
	
	
	

	20
	Tenda Pengungsi 
	4 unit 
	Baik
	
	
	

	21
	Tenda Posko 
	3 unit 
	Baik
	
	
	

	22
	Tenda Keluarga 
	15 unit 
	Baik
	
	
	

	23
	Tandu Lipat 
	2 unit 
	Baik
	
	
	

	24
	Kantong Mayat 
	5 unit 
	Baik
	
	
	

	25
	Valt Bed 
	21 unit 
	Baik
	
	
	

	26
	Pesawat RIK 
	11 unit 
	Baik
	
	
	

	27
	HT
	18 unit 
	Baik
	
	
	

	28
	Almond
	1 set
	Baik
	
	
	

	29
	Tabung Selam 
	1 set 
	Baik
	
	
	

	30
	SCBA
	3 set 
	Baik
	
	
	


Jaring terbuka pada :


Frq utama : 169.525 Mhz





Tempat 


Evakuasi











TEMPAT EVAKUASI SEMENTARA





TEMPAT EVAKUASI SEMENTARA





TEMPAT EVAKUASI SEMENTARA





TEMPAT EVAKUASI SEMENTARA





TEMPAT EVAKUASI SEMENTARA





PULAU PASARAN





TEMPAT EVAKUASI SEMENTARA





TEMPAT EVAKUASI SEMENTARA





LAPANGAN SUBAN





TEA AL FURQON





TEA LAPANGAN KOPRI





IDENTI-FIKASI
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